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Lampiran 1.  Hasil print aut logaritma natural  PDRB, jumlah pesta, jumlah penduduk dan 

penerimaan retribusi 

 

Tahun jml pddk (x3) Ln jml pddk 

001 404,689 12.911 

2002 414,436 12.935 

2003 425,785 12.962 

2004 429,859 12.971 

2005 435,034 12.983 

2006 446,661 13.010 

2007 452,663 13.023 

2008 234,534 12.365 

2009 240,249 12.389 

2010 221,795 12.310 

Tahun Penerimaan 

Retribusi RPH (Y) 
Ln retribusi 

2001 1,457,370,000 21.100 

2002 1,712,805,000 21.261 

2003 1,437,875,000 21.086 

2004 1,484,385,000 21.118 

2005 1,686,030,000 21.246 

2006 1,666,650,000 21.234 

2007 2,247,545,000 21.533 

2008 3,039 480,000 

2,005,506,000 

     21.835 

2009 2,005,506,000   21.419 

2010 1,339,965,000  21.016 

 

Tahun 
  

PDRB (x1) Ln PDRB 

2001 870,433.22 13.677 

2002 906,659.03 13.718 

2003 930,360.37 13.743 

2004 969,821.52 13.785 

2005 1,016,448.17 13.832 

2006 1,057,919.98 13.872 

2007 1,114,497.23 13.924 

2008 1,194,534.58 13.993 

2009 623,229.88 13.343 

2010 662,322.95 13.404 

 

Tahun Jml pesta (x2) Ln jml pesta 

2001 1890 7.544 

2002 2403 7.784 

2003 1858 7.527 

2004 2244 7.716 

2005 1459 7.286 

2006 1703 7.440 

2007 1601 7.378 

2008 1633 7.398 

2009 1456 7.283 

2010 1299 7.169 
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Lampiran 2.  Data penelitian yang akan diolah dengan menggunakan SPSS 19.0 
for windows  

 

edo.sav 

 x1 x2 x3 Y 

1 13.677 7.544 12.911 21.100 

2 13.718 7.784 12.935 21.261 

3 13.743 7.527 12.962 21.086 

4 13.785 7.716 12.971 21.118 

5 13.832 7.286 12.983 21.246 

6 13.872 7.440 13.010 21.234 

7 13.924 7.378 13.023 21.533 

8 13.993 7.398 12.365 21.835 

9 13.343 7.283 12.389 21.419 

10 13.404 7.169 12.310 21.016 

 

  



84 

 

84 
 

Lampiran 3. Hasil print out regresi dengan menggunakan aplikasi software  

SPSS 19.0 for windows  

 

LAMPIRAN HASIL SPSS 

REGRESSION   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA   

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   

/METHOD=ENTER X1 X2 X3. 

Regression 

 

[DataSet3] D:\SPSS-2012\EDO\DATA Ln.sav 

Variables Entered/Removed 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Jumlah 

Penduduk (X3), 

PDRB (X1), 

Jumlah Pesta 

(X2)
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .793
a
 .628 .443 .186347 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, PDRB (X1), Jumlah Pesta 

(X2) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .352 3 .117 53.381 .003
a
 

Residual .208 6 .035   

Total .561 9    

a. Predictors: (Constant), Jumlah Penduduk, PDRB (X1), Jumlah Pesta (X2) 

b. Dependent Variable: Penerimaan Retribusi 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.492 4.208  3.681 .010 

PDRB (X1) 1.016 .347 .859 2.930 .026 

Jumlah Pesta (X2) 1.013 .387 .522 2.433 .034 

Jumlah Penduduk (X3) 1.004 .280 .415 2.355 .041 

a. Dependent Variable: Penerimaan Retribusi 
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Lampiran 4.  

ANALISIS SWOT STRATEGI KEBIJAKAN PENINGKATAN RETIBUSI 

RPH DI KABUPATEN TANA TORAJA 

SW 
OT 

STRENGTHS (S) 

Kekuatan 

WEAKNESSES (W) 

Kelemahan 

1. Aparat bagian penagihan 

retribusi sudah profesional. 

2. Dinas DPPKAD bekerja sama 

dengan kantor kecamatan, 

kelurahan dan desa dalam 

pemungutan retribusi. 

3. Adanya Perda yang mengatur 

1. Jumlah petugas pengawas 

kolektor masih dianggap 

kurang 

2. Masih banyak beredar  

bonggot yang digunakan 

t ebagai bukti pembayaran 

retribusi 

3. Sarana dan prasarana rph 

masih minim 

OPPORTUNITIES (0) 

Peluang 

STRATEGI SO STRATEGI WO 

1. Adat istiadat masih 

melekat pada 

masyarakat toraja 

secara turun 

temurun 

2. M e n i n g k a t n y a  

pertumbuhan 

ekonomi di Tana 

Toraja 

3. Jumlah penduduk 

meningkat 

4. Kesadaran masyarakat 

untuk membayar 

retribusi meningkat 

5. Pendapa t an  
masyarakat meningkat 

Mengoptimalkan kekuatan yang 

dimiliki yaitu meningkatkan 

jumlah aparat dari dinas DPPKAD 

yang profesional , Iebih 

mempererat kerjasama dengan 

kolektor yang berada di 

kecamatan, kelurahan dan desa. 

1. Dibutuhkan tambahan tenaga 

pengawas kolektor di dinas 

DPPKAD agar Iebih 

mengefektifkan pungutan 

retribusi RPH 

2. Pengadaan sarana dan 

prasarana yang dapat 

menunjang upaya 

peningkatan retribusi RPH 

TREATHS (T) 

Ancaman 

STRATEGI ST STRATEGI I WT 

1. Masih sering terjadi 

manipulasi data jumlah 

ternak yang dipotong 

dari petugas 

2. Masih sering terjadi 

keteriambatan 

penyetoran oleh 

Petugas kolektor dari 

kecamatan, kelurahan 

dan desa ke dinas 

DPPKAD 

Melaksanakan sosialisasi terhadap 

petugas dan masyarakat tentang 

adanya sanksi yang tegas jika 

didapati melakukan tindakan 

manipulasi data jumlah ternak 

sekaligus pentingnya pelaporan 

dan penyetoran hasil pungutan 

retribusi rph ke dinas DPPKAD 

dalam waktu 2 x 24 jam sesuai 

dengan PERDA yang berlaku 

Melakukan kerjasama dengan 

pihak swasta dalam 

pengelolaan maupun 

pemungutan retribusi RPH. 

 
Data diolah, 2011 


